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ABSTRAK 

Produksi jagung di Desa Kambawuna menghasilkan volume limbah pertanian yang 

cukup besar, namun pemanfaatannya sebagai pupuk kompos belum optimal akibat rendahnya 

pengetahuan sebagian petani mengenai teknik pengolahan limbah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat pengetahuan petani jagung tentang pengolahan limbah jagung 

menjadi pupuk kompos di Desa Kambawuna, Kecamatan Kabawo, Kabupaten Muna. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 23 responden yang 

dipilih melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner berisi 15 

pertanyaan benar–salah terkait pengetahuan pengomposan dan dianalisis menggunakan 

skoring serta pengelompokan kategori pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 47,83% petani memiliki tingkat pengetahuan tinggi, 30,43% berada pada kategori 

sedang, dan 21,74% berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar petani telah memahami dasar-dasar pengomposan, meskipun masih terdapat 

kelompok yang memerlukan peningkatan pemahaman. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

penyuluhan berkelanjutan dan pelatihan praktis untuk memperkuat kemampuan petani dalam 

memanfaatkan limbah jagung secara optimal sebagai pupuk kompos guna mendukung 

pertanian berkelanjutan. 

Kata kunci: pengetahuan petani, limbah jagung, kompos, bokashi, Desa Kambawuna. 

 

ABSTRACT 

Corn production in Kambawuna Village generates a significant amount of agricultural 

waste, but its use as compost fertilizer has not been optimized due to the low level of knowledge 

among some farmers regarding waste processing techniques. This study aims to analyze the 

level of corn farmers' knowledge about processing corn waste into compost fertilizer in 

Kambawuna Village, Kabawo District, Muna Regency. The study used a quantitative 

descriptive method involving 23 respondents selected through a saturated sampling technique. 

Data were collected through a questionnaire containing 15 true-false questions related to 

composting knowledge and analyzed using scoring and knowledge category grouping. The 

results showed that 47.83% of farmers had a high level of knowledge, 30.43% were in the 

moderate category, and 21.74% were in the low category. These findings indicate that most 

farmers understand the basics of composting, although there are still groups that need to 

improve their understanding. This study emphasizes the importance of continuous education
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and practical training to strengthen farmers' ability to optimally utilize corn waste as compost 

to support sustainable agriculture. 

Keywords: farmer knowledge, corn waste, compost, bokashi, Kambawuna Village. 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian jagung di Kabupaten 

Muna merupakan salah satu subsektor 

penting yang berkontribusi terhadap 

ketahanan pangan dan ekonomi 

masyarakat, namun juga menghasilkan 

volume limbah pertanian yang signifikan, 

seperti batang, daun, dan tongkol jagung. 

Praktik pembakaran limbah jagung sering 

dilakukan karena dianggap cepat dan 

praktis, meskipun hal ini dapat 

menyebabkan penurunan kualitas tanah, 

pengurangan keanekaragaman 

mikroorganisme, serta peningkatan emisi 

gas rumah kaca (Imran et al., 2025). 

Limbah jagung yang diabaikan ini 

sebenarnya memiliki potensi besar untuk 

dijadikan bahan baku pembuatan pupuk 

kompos atau bokashi, yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan 

mengurangi ketergantungan petani 

terhadap pupuk kimia (Hala et al., 2023). 

Program yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat melalui 

pengolahan limbah jagung menjadi produk 

olahan dan kerajinan mendapat perhatian 

serius karena dapat memberikan nilai 

tambah ekonomi bagi petani sekaligus 

bermanfaat bagi lingkungan (Imran et al., 

2025). Pembuatan pupuk organik bokashi 

dari limbah pertanian juga menunjukkan 

potensi untuk meningkatkan efisiensi biaya 

produksi serta memperbaiki struktur tanah 

(Sukmawati et al., 2024). Namun, sangat 

penting untuk dicatat bahwa tingkat 

pemahaman petani tentang teknik 

pengomposan ini bervariasi, dipengaruhi 

oleh faktor pendidikan, pengalaman 

bertani, dan akses informasi yang mereka 

miliki (Randu et al., 2021). . 

Rendahnya pengetahuan petani 

mengenai pengelolaan limbah merupakan 

penghambat besar terhadap penerapan 

inovasi teknologi ramah lingkungan. 

Penelitian oleh Dwiratna et al. (2021) 

menunjukkan bahwa ketidakpahaman 

dalam teknik pengomposan dan 

pengelolaan limbah dapat menghalangi 

potensi manfaat yang bisa diperoleh dari 

sumber daya lokal tersebut. Oleh karena itu, 

menganalisis tingkat pengetahuan petani di 

Desa Kambawuna sangat penting untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

ditingkatkan (Hidayat et al., 2023). 

Pendekatan tersebut akan memungkinkan 

pengembangan program edukasi dan 

teknologi tepat guna yang lebih efektif, 

memastikan intervensi penyuluhan dapat 

dilakukan secara tepat sasaran (Randu et 

al., 2021) (Susilo et al., 2021). 

Program penyuluhan yang berfokus 

pada pengolahan limbah jagung menjadi 

pupuk kompos tidak hanya akan 

berdampak positif terhadap tingkat 

pengetahuan dan keterampilan petani, 

tetapi juga akan mendukung penerapan 

pertanian berkelanjutan yang lebih efisien 

dalam menggunakan sumber daya lokal 

(Hidayat et al., 2023), (Laude et al., 2020). 

Pemahaman tentang keuntungan mengolah 

limbah jagung semestinya dikombinasikan 

dengan pelatihan praktis untuk 

meningkatkan keterampilan dan 

kepercayaan diri petani dalam menerapkan 

teknik tersebut. Dengan demikian, 

partisipasi aktif petani dalam program 

penyuluhan dan pelatihan akan menjadi 

kunci untuk mencapai keberhasilan dalam 

pengelolaan limbah pertanian di Kabupaten 

Muna. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat pengetahuan petani jagung tentang 

pengolahan limbah jagung menjadi pupuk 

kompos di Desa Kambawuna, Kecamatan 

Kabawo, Kabupaten Muna. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September-Oktober 2025 

menggunakan desain deskriptif kuantitatif 

yang bertujuan untuk menggambarkan 

tingkat pengetahuan petani jagung



 
 

 Jurnal Agri Sains, Vol. 9 No. 2, (Desember 2025) 230 

mengenai pengolahan limbah jagung 

menjadi pupuk kompos (bokashi) di Desa 

Kambawuna, Kecamatan Kabawo, 

Kabupaten Muna. Data yang dikumpulkan 

berupa skor pengetahuan petani yang 

diolah dalam bentuk persentase dan 

diklasifikasikan ke dalam kategori rendah, 

sedang, dan tinggi. Lokasi penelitian 

ditentukan secara purposive karena Desa 

Kambawuna merupakan sentra usahatani 

jagung dengan limbah pascapanen yang 

berpotensi diolah menjadi kompos. 

Penelitian dilaksanakan dalam rentang 

waktu yang meliputi tahap persiapan, 

pengumpulan data, serta analisis data. 

Populasi penelitian mencakup 

seluruh petani jagung di Desa Kambawuna, 

dan sebanyak 23 petani yang aktif 

berusahatani dalam 1–2 musim terakhir, 

berdomisili di desa tersebut, serta bersedia 

menjadi responden, ditetapkan sebagai 

sampel melalui teknik sampling jenuh. Jika 

jumlah populasi lebih besar dari jumlah 

sampel, maka pemilihan responden 

dilakukan secara purposive sesuai kriteria 

yang telah ditentukan. Data penelitian 

terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui kuesioner 

yang berisi identitas responden, 15 

pernyataan benar–salah mengenai 

pengetahuan pengomposan. Selain itu, 

dilakukan observasi untuk melihat kondisi 

lahan dan praktik pengelolaan limbah di 

lapangan. Data sekunder diperoleh dari 

instansi desa dan dinas pertanian berupa 

profil wilayah dan data produksi jagung. 

Variabel penelitian terdiri atas satu 

variabel tunggal, yaitu tingkat pengetahuan 

petani mengenai pengolahan limbah jagung 

menjadi bokashi. Pengetahuan diukur 

melalui 15 indikator yang mencakup 

pemahaman konsep, manfaat, bahan baku, 

proses pengomposan, ciri kompos matang, 

manfaat bagi tanah, dan dampak 

lingkungan. Setiap jawaban benar diberi 

skor 1 dan salah diberi skor 0, sehingga skor 

maksimal adalah 15. Skor kemudian 

dikonversi menjadi persentase dan 

dikelompokkan ke dalam kategori 

pengetahuan tinggi, sedang dan rendah. 

Data dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif melalui 

tahapan editing, coding, dan penskoran 

jawaban responden. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan persentase tingkat 

pengetahuan menggunakan rumus  menurut 

(Zulmyetri et al., 2020) 

 

Tingkat pengetahuan = 
Skor diperoleh 

Skor Maksimum
 x 100% 

 

klasifikasi kategori pengetahuan 

dikelompokkan ke dalam kategori 

pengetahuan tinggi (70–100%), sedang 

(40–69,99%), dan rendah (0–39,99%). 

Data kebiasaan pengelolaan limbah 

dianalisis dalam bentuk frekuensi dan 

persentase untuk menggambarkan praktik 

petani dalam menangani limbah jagung. 

Hasil analisis kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi dan uraian deskriptif 

untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang tingkat pengetahuan dan perilaku 

pengelolaan limbah jagung di Desa 

Kambawuna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang 

menjadi sampel penelitian untuk 

memahami kondisi dasar petani yang dapat 

memengaruhi tingkat pengetahuan mereka 

terkait pengolahan limbah jagung menjadi 

pupuk kompos dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteritik Responden Jumlah Responden Persentase 

Usia   

18-58 21 91.30 

>58 2 8.70 
 23 100.00 

Pendidikan   

SD 5 21.74 

SMP 11 47.83 

SMA 7 30.43 
 23 100.00 

 

Data dari Tabel 1 menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berusia 

antara 18–58 tahun, mencapai 21 orang 

atau 91,30%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas petani berada dalam 

kelompok usia produktif, yang 

memungkinkan mereka memiliki kapasitas 

fisik yang memadai untuk melakukan 

aktivitas pertanian sekaligus mengadopsi 

teknologi baru, termasuk praktik 

pengolahan limbah jagung menjadi pupuk 

kompos. Penelitian oleh Talukder et al. 

(2017) menunjukkan bahwa kelompok usia 

produktif lebih adaptif terhadap pelatihan 

dan teknologi baru, namun penelitian 

tersebut lebih berfokus pada pengelolaan 

hama terintegrasi dan bukan secara khusus 

pada praktik pengolahan limbah. 

Selanjutnya, jumlah responden 

yang berusia di atas 58 tahun hanya 

meliputi 2 orang atau 8,70%, yang 

menunjukkan bahwa populasi petani lanjut 

usia sangat kecil. Khan et al. (2020) 

menegaskan bahwa komunitas dengan 

mayoritas petani muda cenderung memiliki 

potensi yang lebih tinggi untuk menerima 

inovasi dalam pertanian, karena mereka 

lebih terbuka terhadap pembelajaran dan 

modifikasi teknik pertanian, tetapi 

penelitian ini berfokus pada kelangkaan air 

di tingkat pertanian dan kurang relevan 

untuk penilaian inovasi pertanian secara 

langsung. 

Pada aspek pendidikan, mayoritas 

responden memiliki pendidikan setingkat 

SMP, yaitu sebanyak 11 orang atau 

47,83%. Ini mencerminkan bahwa tingkat 

literasi fungsional mereka berada pada 

level menengah. Wu et al. (2022) dan 

Rubiati et al. (2024) pendidikan yang 

memadai memainkan peranan penting 

dalam partisipasi petani dalam pengelolaan 

limbah, meskipun studi ini lebih terkait 

dengan pengelolaan limbah padat 

perkotaan dan bukan secara langsung 

tentang penerapan teknologi pertanian, 

sehingga relevansinya terbatas. 

Komposisi usia yang dominan 

dalam kategori produktif dan tingkat 

pendidikan yang bervariasi di antara 

responden menunjukkan bahwa petani 

memiliki potensi yang baik untuk 

menerima pengetahuan tentang pengolahan 

limbah jagung menjadi pupuk kompos. 

Namun, adalah penting untuk 

mempertimbangkan tingkat pendidikan 

yang variatif ini dalam perancangan materi 

edukasi. Dengan demikian, penyampaian 

informasi dalam bahasa sederhana dan 

melalui contoh praktik yang mudah 

diterapkan menjadi sangat penting. 

Kombinasi karakteristik ini memberikan 

gambaran bahwa penerimaan terhadap 

teknologi kompos berbasis limbah jagung 

di Desa Kambawuna sangat menjanjikan, 

meskipun strategi penyuluhan perlu 

disesuaikan dengan kondisi sosio-

demografis petani untuk mencapai 

efektivitas yang lebih besar dalam 

penerimaan teknologi tersebut. 

 

Tingkat Pengetahuan Petani Jagung 

tentang Pengolahan Limbah Jagung 

menjadi Kompos 

 Tingkat pemahaman petani 

mengenai pengolahan limbah jagung 
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menjadi pupuk kompos dianalisis dengan 

mengukur pengetahuan berdasarkan skor 

yang diperoleh dari kuesioner. Skor 

tersebut kemudian dikonversi ke dalam 

persentase dan dikelompokkan ke dalam 

tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Distribusi tingkat pengetahuan 

petani jagung di Desa Kambawuna dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut.

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Petani 

Kategori Pengetahuan Rentang (%) Jumlah Responden (n) Persentase (%) 

Tinggi 70–100 11 47.83 

Sedang 40–69,99 7 30.43 

Rendah 0–39,99 5 21.74 

Total  23 100.00 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

hampir setengah dari total responden, yaitu 

sebanyak 11 orang (47,83%), memiliki 

tingkat pengetahuan tinggi mengenai 

pengolahan limbah jagung menjadi pupuk 

kompos. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas petani memiliki 

pemahaman yang baik mengenai konsep 

dasar, manfaat, serta prosedur pembuatan 

kompos dari limbah jagung. Menurut 

Penerapan pelatihan mengenai pengolahan 

limbah jagung menjadi kompos dapat 

meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan petani dalam mengelola 

limbah pertanian (Nurdy et al., 2024). Hal 

ini menunjukkan adanya keberhasilan 

dalam upaya penyuluhan dan edukasi yang 

diikuti oleh petani, serta relevansi antara 

jenis limbah yang diolah dan pengetahuan 

yang dimiliki petani. 

Di samping itu, data menunjukkan 

bahwa 7 responden (30,43%) berada dalam 

kategori pengetahuan sedang. Ini 

menunjukkan bahwa mereka telah 

mengetahui beberapa aspek pengomposan 

tetapi belum sepenuhnya menguasai 

teknisnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Sari dan Al-Hafiz (2024) yang 

menekankan pentingnya kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang pengelolaan limbah untuk 

pembuatan kompos. Dengan adanya 

pelatihan yang terus dilakukan, diharapkan 

petani dapat mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai teknik-teknik yang efektif dalam 

pengomposan. 

Terdapat 5 responden (21,74%) 

berada pada kategori pengetahuan rendah, 

menandakan masih adanya kelompok 

petani dengan pengetahuan terbatas 

mengenai pengolahan limbah. 

Ketidakpahaman ini menggarisbawahi 

perlunya dukungan dan edukasi lebih lanjut 

untuk petani yang masih berada pada 

kategori ini, bahwa masih banyak petani 

yang mengandalkan pupuk kimia dan 

belum menyadari manfaat dari 

pemanfaatan limbah sebagai pupuk organik 

(Yanti et al., 2022). Dalam hal ini, 

pendekatan yang lebih terstruktur dalam 

pendidikan dan penyuluhan sangat penting 

untuk memberdayakan petani tersebut 

menjadi lebih mandiri dan mampu 

mengelola limbah pertanian mereka dengan 

baik. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

distribusi pengetahuan petani ini di Desa 

Kambawuna menggambarkan bahwa 

meskipun terdapat variasi dalam tingkat 

pengetahuan, dominasi kategori tinggi 

menunjukkan potensi yang baik untuk 

mendorong penerapan pengolahan limbah 

jagung menjadi kompos. Keberhasilan 

pengelolaan limbah pertanian menjadi 

kompos membutuhkan partisipasi aktif 

petani dan dukungan dari program-program 

penyuluhan yang adaptif terhadap 

kebutuhan serta tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat (Ikhsan et al., 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan petani jagung di Desa 
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Kambawuna mengenai pengolahan limbah 

jagung menjadi pupuk kompos berada pada 

kategori yang bervariasi, namun 

didominasi oleh kategori tinggi. Sebanyak 

47,83% petani memiliki pengetahuan yang 

baik mengenai konsep, manfaat, dan teknik 

pengomposan limbah jagung. Sementara 

30,43% responden berada pada kategori 

sedang, yang menandakan bahwa mereka 

memahami sebagian proses pengomposan 

meskipun belum menguasai aspek teknis 

secara menyeluruh. Adapun 21,74% 

lainnya berada pada kategori rendah, 

menunjukkan perlunya intervensi edukatif 

yang lebih intensif. Secara keseluruhan, 

hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar petani memiliki potensi yang baik 

untuk mengadopsi teknologi pengolahan 

limbah jagung, meskipun peningkatan 

kapasitas masih diperlukan terutama bagi 

kelompok dengan pengetahuan rendah. 

Dengan demikian, tingkat pengetahuan 

petani secara umum menunjukkan kesiapan 

menuju penerapan praktik pengomposan 

yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Penyuluhan rutin yang berfokus 

pada teknik pengomposan yang mudah 

diterapkan perlu ditingkatkan untuk 

membantu petani dengan pengetahuan 

rendah meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan mereka dalam mengolah 

limbah jagung secara mandiri. Pelatihan 

praktis melalui demonstrasi lapang juga 

perlu dilakukan agar petani dapat melihat 

langsung proses pengomposan dan 

mempraktikkannya dengan benar, 

didukung oleh pendampingan penyuluh 

pertanian guna memastikan penerapan 

teknik yang sesuai serta mengurangi 

praktik pembakaran limbah. Selain itu, 

pemerintah desa dan kelompok tani 

diharapkan mengembangkan program 

pengelolaan limbah terpadu berbasis 

kompos sebagai produk bernilai ekonomi, 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

dan keberlanjutan usaha tani. Penelitian 

lanjutan disarankan untuk mengkaji faktor-

faktor yang memengaruhi tingkat 

pengetahuan petani dan mengevaluasi 

efektivitas pelatihan dalam mendorong 

adopsi teknologi ramah lingkungan di 

wilayah pedesaan. 
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